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Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan terhadap konsumen Cafe Mie Aceh Agam
yang berlokasi di Rantauprapat. Subjek penelitian ini adalah konsumen Cafe tersebut. Karena jumlah
populasinya tidak diketahui secara pasti, maka pengujian asumsi klasik dilakukan dengan menggunakan
persamaan Lemeshow. Jumlah responden yang dilibatkan dalam penelitian ini sebanyak 96 orang, yaitu
konsumen Cafe Mie Aceh Agam Rantauprapat. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi
observasi, dokumentasi, dan penyebaran kuesioner dengan menggunakan skala likert. Penelitian ini juga
terkait dengan uji praduga klasik yang meliputi uji keumuman, uji heteroskedastisitas, dan uji
multikolinearitas. Pengujian data dilakukan dengan menggunakan uji beda langsung yang diuji melalui uji
fraksional (uji-t), uji simultan (uji-F), dan koefisien keyakinan, dengan bantuan program SPSS versi 27.
Berdasarkan hasil pengujian, ditemukan bahwa faktor Kualitas Layanan, Iklim Toko, Kualitas Barang, dan
Citra Merek memiliki pengaruh yang signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap Tingkat
Kepuasan Pelanggan Cafe Mie Aceh Agam Rantauprapat.
Kata Kunci: Kualitas Pelayanan, Store Atmosphere, Kualitas Produk, Citra Merek, Kepuasan Konsumen

Abstract

This research is a quantitative study conducted on consumers of Cafe Mie Aceh Agam located in
Rantauprapat. The subjects of this study were consumers of the Cafe. Because the population is unknown,
the classical assumption test was carried out using the Lemeshow equation. The number of respondents
involved in this study was 96, namely Cafe Mie Aceh Agam Rantauprapat consumers. Data collection
techniques used include observation, documentation, and distribution of questionnaires using a Likert scale.
This study is also related to the classical presumption test, which provides for generality, heteroscedasticity,
and multicollinearity tests. Data testing was carried out using direct difference tests through fractional tests
(t-tests), simultaneous tests (F-tests), and confidence coefficients, with the help of the SPSS version 27
program. Based on the test results, it was found that the factors of Service Quality, Store Climate, Goods
Quality, and Brand Image have a significant influence both partially and simultaneously on the Level of
Customer Satisfaction of Cafe Mie Aceh Agam Rantauprapat.
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PENDAHULUAN

Dalam zaman globalisasi yang sedang kita alami sekarang, terutama di Indonesia, para
pengusaha selalu berusaha untuk memperluas jangkauan demi membangun serta
mengembangkan bisnis mereka. Pertumbuhan bisnis kafe ini sangat pesat, salah satu Indonesia
adalah bisnis kafe sektor yang tengah berbagai inovasi dan kreativitas yang diterapkan serta
dukungan infrastruktur yang memadai, sehingga berbagai jenis kafe semakin diminati oleh
masyarakat. Banyak kafe yang bersaing untuk menawarkan harga yang terjangkau agar
konsumen tertarik untuk berkunjung. Namun, terkadang harga yang murah dapat membuat
konsumen merasa ragu tentang kualitas produk yang ditawarkan. Jika persepsi ini terbukti
benar, hal ini berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi bisnis, karena konsumen mungkin
akan memiliki pandangan buruk terhadap brand tersebut.

Perubahan dunia bisnis saat ini ditandai oleh transformasi gaya hidup masyarakat,
kemajuan teknologi, dan perkembangan pola pikir yang semakin modern. Dengan perubahan ini,
dunia bisnis menjadi semakin kompetitif di berbagai sektor, termasuk dalam industri kuliner.
Proses perubahan zaman pun turut memengaruhi pola konsumsi masyarakat, yang kini beralih
dari makanan tradisional ke pilihan yang lebih modern, sehingga berdampak pada cara hidup
mereka.

Kepuasan konsumen adalah hasil evaluasi setelah pembelian, di mana pilihan yang diambil
setidaknya memenuhi atau bahkan melampaui harapan. Sebaliknya, ketidakpuasan muncul
ketika hasil yang diperoleh tidak sesuai ekspektasi. Dengan kata lain, baik kepuasan maupun
ketidakpuasan dialami konsumen saat mereka membandingkan harapan yang dimiliki dengan
hasil atau kinerja yang diterima. (Prasetio et al., 2012). Kepuasan pelanggan dipengaruhi oleh
beberapa faktor, termasuk kualitas produk, kualitas layanan, dan suasana bisnis.

Kualitas suatu produk sangat berkaitan dengan kemampuannya dalam menjalankan fungsi
yang diharapkan. Hal ini mencakup berbagai aspek, seperti kemudahan penggunaan, keandalan,
keseluruhan, keakuratan, kemampuan untuk diperbaiki, serta fitur-fitur berharga lainnya. Ketika
pelanggan merasa kurang puas dengan produk yang ada, mereka cenderung beralih ke produk
alternatif yang memiliki kualitas serupa (Razak, 2019).

Kualitas layanan terkait erat dengan kepuasan pelanggan. Layanan yang berkualitas tidak
hanya dapat meningkatkan kepuasan, tetapi juga berperan penting dalam membangun
hubungan positif yang berkelanjutan antara pelanggan dan perusahaan. Dengan memahami
kebutuhan serta harapan spesifik pelanggan secara mendalam, perusahaan memiliki peluang
besar untuk mengembangkan layanannya lebih baik lagi (Lestari, 2019). Kualitas layanan adalah
ukuran dari bagaimana pelanggan menilai tingkat layanan yang mereka terima, berbanding
dengan ekspektasi yang mereka miliki. Apabila layanan yang diterima sesuai dengan harapan,
maka kualitas layanan dapat diartikan sebagai memuaskan dan berkualitas (Kotler dan Keller,
2017).

Suasana toko sangat penting untuk semua jenis bisnis karena berperan dalam menciptakan
lingkungan yang nyaman sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Hal ini mendorong konsumen
untuk betah berlama-lama di dalam toko. Oleh karena itu, sebuah kedai kopi perlu merancang
suasana yang tepat sesuai dengan tujuan dan target pasar mereka. Ini tidak hanya menarik minat
pelanggan, tetapi juga memberikan kepuasan kepada mereka. Pelanggan tidak hanya
mempertimbangkan produk atau layanan yang ditawarkan, tetapi juga merasakan atmosfer
yang diciptakan oleh kedai kopi tersebut (Barros, 2019).

Citra merek adalah hal yang perlu dibangun dan dijaga dengan baik oleh perusahaan untuk
mendapatkan persepsi positif dari pasar terhadap mereka. Sesuai dengan pendapat Kotler dan
Keller (2016), citra merek mencerminkan karakteristik luar dari suatu produk atau layanan,
termasuk berbagai pendekatan yang diambil merek untuk memenuhi kebutuhan psikologis serta
sosial pelanggan. Penelitian sebelumnya oleh Wijaya (2018) menegaskan bahwa citra merek
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memiliki dampak positif terhadap kepuasan pelanggan. Ini menunjukkan bahwa semakin baik
citra merek di pasar, semakin tinggi pula tingkat kepuasan yang dialami oleh konsumen.

Menurut Kotler dan Keller (2017), kepuasan merupakan reaksi emosional berupa rasa
senang atau kecewa yang timbul akibat perbandingan antara ekspektasi konsumen dengan
kinerja aktual produk. Sangadji dan Sopiah (2016) juga menjelaskan bahwa kepuasan atau
ketidakpuasan muncul dari evaluasi terhadap pengalaman nyata yang dirasakan konsumen
dibandingkan dengan harapannya. Sementara itu, Kotler dan Armstrong (2017) menambahkan
bahwa kepuasan pelanggan mencakup dimensi seperti keinginan untuk melakukan pembelian
ulang, loyalitas terhadap merek, rendahnya intensi mengeluh, reputasi positif perusahaan, serta
kecenderungan merekomendasikan produk kepada orang lain.

Lestari, (2019) Kualitas layanan dapat diartikan sebagai suatu tingkat keunggulan yang
diberikan sesuai dengan harapan konsumen, serta mengendalikan tingkat keunggulan tersebut
untuk memenuhi ekspektasi yang diinginkan. Menurut Hermawan (2018) Kualitas layanan dapat
diartikan sebagai rangkaian bentuk istimewa dari pelayanan atau produk yang mampu
memenuhi harapan dan kebutuhan masyarakat. Dalam konteks ini, perusahaan yang
menawarkan layanan perlu menjalin interaksi langsung antara konsumen dan penjual. Faktor-
faktor seperti perilaku pegawai, termasuk keahlian dan sikap dalam menyampaikan informasi,
memainkan peran penting dalam menciptakan perbedaan dalam kualitas pelayanan yang
diberikan.

Berdasarkan pernyataan Berman dan Evan (2014) Suasana Toko atau Store Atmosphere
merujuk pada karakteristik fisik dari sebuah toko yang digunakan untuk mengembangkan dan
menggambarkan bagaimana cara menarik pelanggan. Dalam konteks perusahaan yang berbasis
toko yang kurang dikenal, suasana ini juga dapat diaplikasikan pada karakteristik fisik situs web,
mesin penjual otomatis, obrolan, dan berbagai elemen lainnya. Menurut Levy (2014), Atmosfer
toko adalah hasil dari desain dan rancangan lingkungan yang melibatkan komunikasi visual,
aroma, musik, warna, dan pencahayaan. Semua elemen ini berfungsi untuk merangsang emosi
dan persepsi konsumen, serta mempengaruhi perilaku belanja mereka.

Kotler & Amstrong (2017) Kualitas produk dapat diartikan sebagai seberapa baik sebuah
produk mampu menjalankan fungsinya. Hal ini mencakup berbagai aspek, seperti perbaikan
produk, kemudahan dalam pengoperasian, ketepatan, keandalan, daya tahan, serta atribut lain
yang berkaitan dengan produk tersebut. Berdasarkan Tjiptono (2016), Kualitas produk dapat
didefinisikan sebagai upaya untuk tidak hanya memenuhi harapan konsumen, tetapi juga
melampaui ekspektasi mereka. Kualitas mencakup berbagai aspek, seperti layanan, produk itu
sendiri, lingkungan, proses, serta interaksi manusia. Selain itu, perlu diingat bahwa kualitas
adalah konsep yang senantiasa berubah; apa yang dianggap berkualitas saat ini mungkin tidak
lagi dipandang demikian di masa depan. Dimensi kualitas produk menurut Garvin, (2016)
Mencakup aspek-aspek seperti Kualitas yang Dirasakan, Estetika, Kemampuan Layanan, Daya
Tahan, Kepatuhan, Keandalan.

Rangkuti (2016) mengemukakan bahwa citra merek merupakan persepsi konsumen
terhadap merek yang terbentuk melalui berbagai asosiasi dalam ingatan mereka. Sementara itu,
Buchari (2020) menyatakan bahwa merek adalah simbol atau tanda khusus yang memberikan
identitas unik pada suatu produk atau jasa, bisa berupa kata, gambar, atau kombinasi keduanya.
Sejalan dengan itu, Tjiptono (2016) menjelaskan bahwa merek terdiri dari elemen-elemen seperti
nama, gambar, huruf, angka, warna, atau kombinasi yang dapat membedakan suatu produk
dalam aktivitas perdagangan. Untuk mengukur bagaimana citra merek terbentuk di benak
konsumen, Rangkuti (2016) menyebutkan beberapa indikator penting seperti pengenalan,
reputasi, daya tarik, dan cakupan wilayah.
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METODE

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kualitas Pelayanan, Suasana Toko,
Mutu Produk, dan Citra Merek terhadap Kepuasan Konsumen di Café Mie Aceh Agam
Rantauprapat dengan pendekatan kuantitatif. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui
beberapa metode, yaitu observasi, dokumentasi, dan penyebaran kuesioner yang menggunakan
skala Likert. Karena jumlah populasi tidak dapat dipastikan, sampel ditentukan berdasarkan
rumus Lemeshow, yang menghasilkan sejumlah 96 responden. Selanjutnya, analisis data
dilakukan dengan metode regresilinier berganda. Selain itu, penelitian ini juga dilengkapi dengan
uji t untuk mengukur pengaruh secara parsial, uji F untuk menilai pengaruh secara simultan, serta
perhitungan koefisien determinasi yang digunakan untuk mengukur kontribusi variabel
independen terhadap variabel dependen

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Menurut Ghozali, (2019) Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menjamin bahwa
setiap item dalam kuesioner dapat mengukur variabel yang dimaksud dengan tepat serta
menghasilkan jawaban yang konsisten.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Pernyataan R hitung R Tabel Keterangan
X1.1 0,804 0,3610 Valid
X1.2 0,840 0,3610 Valid
Kualitas Pelayanan (X1) X1.3 0,780 0,3610 Valid
X1.4 0,772 0,3610 Valid
X1.5 0,807 0,3610 Valid
X2.1 0,833 0,3610 Valid
X2.2 0,840 0,3610 Valid
Store Atmosphere (X2) X2.3 0,818 0,3610 Valid
X2.4 0,718 0,3610 Valid
X3.1 0,852 0,3610 Valid
X3.2 0,826 0,3610 Valid
Kualitas Produk (X3) X3.3 0,828 0,3610 Valid
X3.4 0,848 0,3610 Valid
X3.5 0,836 0,3610 Valid
X4.1 0,825 0,3610 Valid
. X4.2 0,822 0,3610 Valid
Citra Merek (X4) X4.3 0,805 0,3610 Valid
X4.4 0,727 0,3610 Valid
Y.1 0,830 0,3610 Valid
Y.2 0,907 0,3610 Valid
Kepuasan Konsumen (Y) Y.3 0,974 0,3610 Valid
Y.4 0,803 0,3610 Valid
Y.5 0,910 0,3610 Valid

Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua pernyataan memiliki nilai di atas 0,3610, yang
mengindikasikan bahwa setiap pertanyaan mengenai kualitas pelayanan, store atmosphere,
kualitas produk, citra merek, dan kepuasan konsumen valid dan layak digunakan dalam
penelitian ini.
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Menurut (Ghozali, 2019), Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai konsistensi hasil
pengukuran terhadap objek yang sama, yang dihitung menggunakan rumus Alpha Cronbach.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha  Kriteria Pengukuran Nilai ~ Keterangan
Kualitas Pelayanan (X1) 0,842 0,7 Reliabel
Store Atmosphere (X2) 0,822 0,7 Reliabel
Kualitas Produk (X3) 0,823 0,7 Reliabel
Citra Merek (X4) 0,800 0,7 Reliabel
Kepuasan Konsumen (Y) 0,983 0,7 Reliabel

Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha untuk seluruh variabel
lebih dari 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian tersebut dapat dianggap reliabel
dan layak untuk digunakan.

Uji normalitas dilakukan untuk memeriksa apakah data mengikuti distribusi normal.
Dalam hal ini, digunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan standar signifikansi yang ditetapkan di
atas 0,05 untuk menentukan pola distribusi data tersebut.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data

Item Nilai

N 96
Mean 0.000000
Std. Deviation 1.12543552
Absolute 0.075
Positive 0.049
Negative -0.075
Test Statistic 0.075
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.2004
Sig. 0.282
Lower Bound 0.270
Upper Bound 0.304

a, Test distribution is Normal.
b, Calculated from data.
Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Hasil uji normalitas mengindikasikan nilai signifikansi sebesar 0,200, yang lebih besar dari
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal.
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Histogram
Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Pada histogram di atas, kurva distribusi residual standar regresi menunjukkan bentuk
seperti lonceng. Berdasarkan uji normalitas, hal ini menunjukkan bahwa analisis regresi dapat
diterapkan meskipun terdapat sedikit kemiringan. Temuan ini juga diperkuat oleh hasil uji
normalitas yang ditampilkan melalui grafik plot pada gambar berikut:

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan_Konsumen
10

Expected Cum Prob

00 0z 0.4 06 08 1.0
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Gambar 2. Hasil Uji Normalitas P-P Plot
Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Hasil uji menunjukkan bahwa data sebagian besar terdistribusi di sekitar garis diagonal,
yang memungkinkan penerapan analisis regresi meskipun ada sedikit penyimpangan.
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menilai adanya korelasi tinggi antar variabel bebas,
yang dapat diketahui melalui nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10, seperti hasil uji menggunakan SPSS
27.00 for Windows.

1316



Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

JBM | Vol 5 No 3, 2025

Model Variabel Tolerance VIF
1 Kualitas_Pelayanan 0.646 1.548
Store_Atmosphere* 0.752 1.329

Kualitas_Produk 0.877 1.140
Citra_Merek 0.559 1.790

a. Dependent Variable: Kepuasan_Konsumen
Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Nilai VIF untuk variabel kualitas pelayanan (1,548 < 10), store atmosphere (1,329 < 10),
kualitas produk (1,140 < 10), dan citra merek (1,790 < 10) menunjukkan bahwa tidak ada indikasi
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi ini.

Model yang ideal adalah yang bebas dari heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas
dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Berdasarkan Gambar 3, kita dapat melihat bahwa data tersebar secara acak di sekitar
sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi ini tidak
mengindikasikan adanya heteroskedastisitas.

Untuk memperkuat hipotesis yang diajukan, peneliti menggunakan analisis regresi linier
berganda guna mengidentifikasi hubungan antara variabel independen dan dependen, yaitu
pengaruh kualitas pelayanan, suasana toko (store atmosphere), kualitas produk, serta citra
merek terhadap tingkat kepuasan konsumen di Café Mie Aceh Agam Rantauprapat, diperoleh
hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Variabel B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) -0.104 1.407 -0.074 0.941

1 Kualitas_Pelayanan 0.199 0.064 0.218 3.104 0.003
Store_Atmosphere* 0.222 0.096 0.149 2.297 0.024
Kualitas_Produk 0.705 0.083 0.512 8.508 0.000

Citra Merek 0.315 0.089 0.266 3.524 0.001

a. Dependent Variable: Kepuasan_Konsumen
Sumber: Hasil Penelitian, 2025
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Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai konstanta sebesar -0,104, serta koefisien regresi
untuk masing-masing variabel. Koefisien tersebut adalah 0,199 untuk kualitas pelayanan, 0,222
untuk store atmosphere, 0,705 untuk kualitas produk, dan 0,315 untuk citra merek. Dengan
demikian, dapat dibentuk persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: Y =-0,104 + 0,199X1
+0,222X2 + 0,705X3 + 0,315X4 + e. Persamaan ini mengindikasikan bahwa apabila semua variabel
independen memiliki nilai nol, tingkat kepuasan konsumen akan berada pada angka -0,104. Selain
itu, setiap peningkatan satu satuan pada masing-masing variabel—kualitas pelayanan, store
atmosphere, kualitas produk, dan citra merek—akan berkontribusi terhadap peningkatan
kepuasan konsumen sebesar 0,199; 0,222; 0,705; dan 0,315 secara berturut-turut.

Uji t (parsial) bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh masing-masing variabel
independen secara individual terhadap variabel dependen. Berdasarkan analisis yang dilakukan
menggunakan SPSS versi 27. 00, diperoleh nilai uji t sebagai berikut:

Tabel 6. Uji t (Parsial)

Model Variabel B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) -0.104 1.407 -0.074 0.941

1 Kualitas_Pelayanan 0.199 0.064 0.218 3.104 0.003
Store_Atmosphere* 0.222 0.096 0.149 2.297 0.024
Kualitas_Produk 0.705 0.083 0.512 8.508 0.000

Citra Merek 0.315 0.089 0.266 3.524 0.001

a. Dependent Variable: Kepuasan_Konsumen
Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Hasil uji t menunjukkan bahwa semua variabel independent kualitas pelayanan, suasana
toko, kualitas produk, dan citra merek secara signifikan dan positif memengaruhi kepuasan
konsumen.

Uji F (simultan) digunakan untuk mengevaluasi pengaruh simultan dari variabel independen
terhadap variabel dependen. Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan SPSS versi 27.
00, hasil Anova pada uji F menunjukkan temuan sebagai berikut:

Tabel 7. Uji F (Simultan)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 296.602 4 74.151 55.934 .000P
Residual 120.637 91 1.326
Total 417.240 95

Dependent Variable: Kepuasan_Konsumen
b. Predictors: (Constant), Citra_Merek, Kualitas_Produk, Strore_ Atmosphere,
Kualitas_Pelayanan

Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Karena nilai Fhitung sebesar 55,934 lebih besar daripada Ftabel yang sebesar 2,47, serta
nilai signifikansi mencapai 0,000. Nilai koefisien determinasi yang tercantum dalam tabel Model
Summary sebaiknya dilihat dari nilai Adjusted R Square. Nilai ini lebih merepresentasikan
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen ketika jumlah variabel lebih dari satu.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilainya berada dalam rentang antara o hingga 1.
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Tabel 8. Hasil Uji R Square

Model Summary"
Model R R Square Adjusted R Square Std Error of the Estimate
1 .8442 712 700 1.149

a. Predictors: (Constant), Harga, Citra Merek, Servicescape, Kualitas Produk
b. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen
Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Nilai adjusted R Square yang mencapai 0,712 menunjukkan bahwa 71,2% variasi pada
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam penelitian ini.
Sementara itu, sisanya yaitu 28,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam
model penelitian ini.

Pembahasan

Kualitas pelayanan berperan penting dalam memengaruhi kepuasan konsumen. Hal ini
terbukti dengan nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel (3. 104 > 1,9860) dan signifikansi
sebesar 0,003, yang berada di bawah ambang 0,05. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Suriadi dkk. (2024) dan Teressa dkk. (2024), yang juga
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan memiliki dampak signifikan terhadap kepuasan
konsumen. Komitmen terhadap kualitas pelayanan merupakan strategi jangka panjang yang
tidak hanya meningkatkan kepuasan tetapi juga memperkuat nilai bagus di benak konsumen dan
akan menciptakan loyalitas pelanggan.

Atmosfer toko memiliki dampak yang signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hal ini
terlihat dari nilai t-hitung yang lebih besar daripada t-tabel (2,297 > 1,9860) dan signifikansi pada
angka 0,024, yang merupakan nilai di bawah 0,05. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ilham dkk. (2024) dan Wijaya dkk. (2024), yang juga menegaskan bahwa atmosfer
toko berpengaruh pada kepuasan konsumen. Café Mie Aceh Agam disarankan untuk terus
mengevaluasi dan meningkatkan store atmosphere agar konsumen merasa nyaman, betah, dan
akhirnya konsumen puas dengan produk-produk tersebut.

Kualitas produk memainkan peran yang sangat penting dalam mempengaruhi kepuasan
konsumen. Ini terlihat jelas dari nilai t-hitung yang mencapai 8,508, jauh melampaui angka t-tabel
yang hanya sebesar 1,9860. Di samping itu, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, yang
sangat di bawah batas ambang 0,05. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Muzakqi dan Zaki (2024) serta Haloho (2022), yang juga menegaskan bahwa
kualitas produk berkontribusi dalam meningkatkan kepuasan konsumen. Oleh karena itu, Café
Mie Aceh Agam disarankan untuk terus menjaga dan mempertahankan kualitas produk yang
ditawarkan agar pelanggan tetap setia dan tertarik untuk kembali berkunjung.

Citra merek memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hal ini
terbukti dari nilai t-hitung yang lebih besar dibandingkan t-tabel (3,524 > 1,9860) dan signifikansi
sebesar 0,001, yang berada di bawah batas 0,05. Penelitian sebelumnya oleh Prasetyo dan
Wibowo (2023) serta Hidayah dan Nugroho (2023) juga menunjukkan bahwa citra merek secara
positif memengaruhi tingkat kepuasan pelanggan. Jika Café Mie Aceh Agam konsisten menjaga
citra positif melalui pelayanan prima dan komunikasi yang profesional, maka konsumen akan
merasa bangga menjadi bagian dari pelanggan cafe tersebut. Ini menciptakan hubungan
emosional yang berujung pada kepuasan dan loyalitas.

Kepuasan konsumen terbentuk dari kombinasi berbagai faktor yang saling berhubungan,
yaitu kualitas pelayanan, store atmosphere, kualitas produk, citra merek. Ketika keempat variabel
ini dikelola dengan baik, maka tingkat kepuasan konsumen akan meningkat secara signifikan. Di
Cafe Mie Aceh Agam, kepuasan tidak hanya berasal dari produk yang berkualitas, tetapijuga dari
suasana toko yang menyenangkan, persepsi merek yang positif, serta harga yang wajar.

1319



JBM | Vol 5 No 3, 2025

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh kualitas pelayanan, suasana toko, kualitas
produk, dan citra merek terhadap kepuasan konsumen di Café Mie Aceh Agam Rantauprapat,
dapat disimpulkan kualitas pelayanan secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap
kepuasan konsumen di Café Mie Aceh Agam Rantauprapat. Suasana toko juga memberikan
pengaruh positif terhadap kepuasan konsumen di tempat yang sama. Kualitas produk
menunjukkan pengaruh yang positif terhadap kepuasan konsumen. Citra merek turut
berkontribusi secara positif terhadap kepuasan konsumen di Café tersebut. Secara keseluruhan,
kualitas pelayanan, suasana toko, kualitas produk, dan citra merek memiliki pengaruh simultan
terhadap kepuasan konsumen di Café Mie Aceh Agam Rantauprapat.

Implikasi Penelitian

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas pelayanan yang mencakup
keramahan, kecepatan, dan ketepatan layanan akan berdampak signifikan terhadap kepuasan
pelanggan. Oleh karena itu, pelatihan karyawan secara berkala dan penerapan standar
pelayanan prima menjadi langkah penting. Selain itu, suasana toko yang nyaman, bersih, dan
mendukung aktivitas bersantap juga perlu terus dijaga dan ditingkatkan, karena terbukti mampu
memberikan pengalaman positif bagi pengunjung. Kualitas produk yang terjaga konsistensinya,
baik dari segi rasa maupun bahan baku, menjadi faktor utama dalam mempertahankan kepuasan
konsumen, sehingga inovasi menu dan kontrol mutu perlu diperhatikan secara berkelanjutan.

Di sisi lain, citra merek yang kuat akan membentuk persepsi positif konsumen dan
meningkatkan loyalitas mereka terhadap café, sehingga promosi yang efektif dan komunikasi
merek yang konsisten harus terus dioptimalkan. Secara akademis, hasil penelitian ini
memperkuat teori-teori pemasaran yang menekankan pentingnya faktor-faktor tersebut dalam
membentuk kepuasan pelanggan, serta membuka peluang bagi penelitian lanjutan dengan
menambahkan variabel baru seperti loyalitas atau persepsi harga. Implikasi ini juga memiliki
dampak sosial dan ekonomi, di mana peningkatan kepuasan konsumen dapat mendorong
pertumbuhan usaha kuliner lokal, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan daya tarik
daerah sebagai destinasi kuliner. Dengan demikian, manajemen Café Mie Aceh Agam
Rantauprapat dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai dasar untuk merancang strategi
pelayanan dan pemasaran yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya dilakukan di Café Mie Aceh Agam yang berlokasi di Rantauprapat. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini belum tentu dapat digeneralisasikan untuk café-café lain dengan
karakteristik yang berbeda, baik di daerah lain maupun dengan skala operasional yang berbeda.
Penelitian ini hanya memfokuskan pada empat variabel independen, yaitu kualitas pelayanan,
suasana toko, kualitas produk, dan citra merek. Masih banyak faktor lain yang mungkin
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen, seperti harga, promosi, lokasi, atau pengalaman
digital yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner memiliki keterbatasan dalam menggali informasi secara mendalam. Responden
mungkin memberikan jawaban yang bersifat subjektif atau kurang mencerminkan kondisi
sebenarnya karena berbagai alasan, seperti keterbatasan waktu, kurangnya pemahaman
terhadap pertanyaan, atau bias sosial. Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu tertentu
yang relatif singkat. Dinamika perilaku konsumen bisa berubah seiring waktu, terutama dengan
adanya tren atau perubahan sosial-ekonomi yang dapat mempengaruhi preferensi dan kepuasan
konsumen. Meskipun responden mungkin berasal dari latar belakang yang beragam, penelitian
ini tidak secara khusus menganalisis perbedaan berdasarkan usia, jenis kelamin, pendapatan,
atau tingkat pendidikan dalam kaitannya dengan kepuasan konsumen.
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